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Permasalahan produktivitas ubi kayu yang masih rendah di Kabupaten Lampung 

Tengah diduga akibat alokasi penggunaan input faktor produksi yang belum 

efisien.  Tujuan dari penelitian ini yaitu  menganalisis tingkat pendapatan 

usahatani ubi kayu, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi ubi 

kayu, mennganalisis efisiensi teknis dan faktor penyebab inefisiensi dan 

menganalisis efisiensi ekonomi usahatani ubi kayu. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kecamatan Terbanggi Besar dan Terusan Nunyai, Lampung Tengah. Jumlah 

sampel penelitian yaitu sebanyak 84 petani ubi kayu. Tingkat efisiensi usahatani 

ubi kayu digunakan analisis fungsi produksi stochastic frontier. Hasil penelitian 

diperoleh  usahatani ubi kayu di Kabupaten Lampung Tengah menguntungkan 

untuk diusahakan dengan pendapatan usahatani ubi kayu atas biaya tunai sebesar 

Rp11.891.371,36/ha  (R/C = 2,52 ) dan pendapatan atas biaya total sebesar 

Rp8.385.939,81/ha (R/C = 1,73),  Variabel luas lahan, pupuk kandang, dan tenaga 

kerja merupakan variabel yang berpengaruh nyata signifikan terhadap produksi 

ubi kayu, usahatani ubi kayu cukup efisien secara teknis dengan rata-rata 0,85. 

Faktor yang mempengaruhi inefisiensi teknis adalah variabel umur petani, 

Pendidikan, pengalaman usahatani, akses kredit, dan keanggotaan kelompok tani, 

dan usahatani ubi kayu cukup efisien secara ekonomi dengan rata-rata 0,83. 
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